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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya pendidikan bagi anak cacat karena mereka 

mempunyai tingkat inteligensi dibawah rata-rata anak normal, pendidikan jasmani adaptif 

pada anak tunarungu melibatkan Guru pendidikan jasmani yang telah mendapatkan pelatihan 

khusus pendidikan jasmani adaptif dan dapat menyusun program pengajaran sehingga dapat 

disesuaikan dengan keadaan anak cacat dengan keterbatasan yang dimilikinya, jadi anak 

tunarungu harus diberi perlakuan yang lebih khusus.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses pembelajaran pendidikan jasmani anak tuna rungu di SLB PGRI 

Plosoklaten Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini merupakan metode survei yang merupakan suatu metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang ada. Pendekatan 

penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

8 SDLB di Kediri yang meliputi seluruh guru jasmani adaptif. Sampel diambil dengan teknik 

pengambilan sampel jenuh dan didapatkan sebanyak 13 guru jasmani adaptif. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.  

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pendidikan jasmani anak 

tunarungu di SLB PGRI Plosoklaten Kabupaten Kediri pada kategori “kurang sekali” 

presentase sebesar 0% (0 guru) kategori “kurang” presentase sebesar 23.00% (3 guru) 

kategori “sedang” presentase sebesar 53.60% (7 guru), kategori “baik” presentase sebesar 

7.30% (1 guru), kategori “baik sekali” presentase sebesar 15.00% . sedangkan berdasarkan 

nilai rata-rata yaitu sebesar 22.76%, proses pembelajaran pendidikan jasmani di SLB PGRI 

Plosoklaten Kabupaten Kediri berada pada kategori sedang. 

 

 

KATA KUNCI  : : Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Adaptif Anak Tunarungu 
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I. Latar Belakang 

Manusia diciptakan di dunia 

mempunyai hak asasi manusia (HAM)yang 

sama. Demikian juga dalam hal 

memperoleh pendidikan, setiap 

warganegara berhak memperoleh 

pendidikan yang sama, baik anak yang 

normalmaupun anak yang abnormal (anak 

peyandang cacat). Tidak semua 

anakdilahirkan dalam keadaan sempurna, 

ternyata ada sebagian kecil 

yangmengalami kelainan sehingga 

mengalami hambatan-hambatan baik 

dalamperkembangan fisik maupun dalam 

perkembangan mentalnya. Anak 

yangdemikian diklasifikasikan sebagai 

anak luar biasa. Seperti anak yang 

lain,anak-anak luar biasa juga merupakan 

bagian dari generasi yang 

harusmemperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan dirinya sesuai dengan 

potensiyang dimilikinya. Perlu diingat 

bahwa anak cacat juga merupakan anak 

bangsayang dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi dewasa yang mempunyai 

percayadiri dan harga diri yang tinggi 

dalam memimpin dan mengabdikan 

dirinyauntuk bangsa dan negara pada masa 

yang akan datang.  

 Berdasarkan sejarah pendidikan 

menggambarkan bahwa sikapmasyarakat 

terhadap penderita cacat dari dahulu 

sampai sekarang tidaksepenuhnya positif, 

dan mereka selalu diperlakukan dengan 

tidak manusiawi,bahkan pada masa 

peradaban belum berkembang, mereka 

dibunuh dengan carayang sangat kejam. 

Demikian juga di Indonesia, dari dahulu 

sampai sekarangpendidikan bagi anak 

cacat masih kurang diperhatikan. 

Masyarakatmenganggap bahwa anak cacat 

selalu menjadi beban bagi masyarakat 

yang normal, tapi sebenarnya tidak 

demikian karena anak penyandang cacat 

mampu untuk hidup mandiri tanpa bantuan 

orang lain bila mereka dididik.  

Masih banyak masyarakat di 

Indonesia menganggap bahwa kecacatan 

dipandang secara negatif. Anak yang 

berkebutuhan khusus dianggap tidak 

mampu melakukan kegiatan apa-apa 

termasuk berolahraga. Hal ini sering 

dijumpai dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, anak yang membutuhkan 

pelayanan khusus sering tidak 

diikutsertakan dalam kegiatan belajar 

mengajar pendidikan jasmani. 

Pendidikan bagi anak penyandang 

cacat bisa dilakukan di keluarga, 

masyarakat (non formal), dan di sekolah 

(formal). Setiap SLB mempunyai program 

kurikulum pendidikan dalam 

merehabilitasi, melatih, dan mendidik anak 

cacat, termasuk di dalamnya program 

pendidikan jasmani bagi anak cacat 

(pendidikan jasmani adaptif). Dengan 
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pendidikan jasmani adaptif anak 

penyandang cacat dapat menunjukkan pada 

masyarakat bahwa mereka juga dapat 

hidup seperti anak–anak yang normal, dan 

berprestasi melalui bakat-bakat yang 

dimilikinya. Dengan prestasi yang dimiliki 

maka akan membuat seluruh masyarakat 

sadar akan pentingnya pendidikan bagi 

anak cacat. 

 

II.   Metode 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Proses pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif anak 

tunarungu, yaitu pelaksanaan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru 

pendidikan jasmani dilihat dari tujuan, 

materi, sikap, guru, sarana dan 

prsarana dan evaluasi yang diukur 

menggunakan angket. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, 

riset kuantitatif adalah riset yang 

menggambarkan atau menjelaskan 

suatu masalah yang hasilnya yang 

dapat digeneralisasikan. Dengan 

demikian tidak terlalu 

mementingkan aspek keluasan 

data sehingga data atau hasil riset 

dianggap merupakan representasi 

dari seluruh populasi.(Rachmat 

Kriyantono, 2009:59) 

2. Teknik Penelitian 

Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006: 139), 

penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang hanya 

menggambarkan keadaan atau 

status fenomena. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif survei, 

sedangkan teknik dan 

pengumpulan data menggunakan 

angket. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2006: 312), metode 

deskriptif survei merupakan 

penelitian yang biasa dilakukan 

dengan subjek yang banyak, 

dimaksudkan untuk 

mengumpulkan pendapat atau 

informasi mengenai status gejala 

pada waktu penelitian 

berlangsung. 

 

III. Hasil 

Setelah data penelitian 

terkumpul dilakukan analisis 

dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif 

dengan persentase menggunakan 

bantuan komputer program SPSS 

versi 16.0 for windows.  
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Dari analisis data tersebut 

tentang proses pembelajaran 

pendidikan jasmani anak tunarungu 

di SLB PGRI Plosoklaten 

Kabupaten Kediri diperoleh skor 

terendah (minimum) 20.0, skor 

tertinggi (maksimum) 26.0, rerata 

(mean) 22.70, nilai tengah (median) 

23.0, nilai yang sering muncul 

(mode) 23.0, standar deviasi (SD) 

1.87. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Deskriptif 

Statistik 

STATISTIK 

N  13 

Mean  22.7000 

Median  23.0000 

Mode  23.00 

SD  1.87767 

Minimum  20.00 

Maximum  26.00 

 

Apabila ditampilkan dalam 

bentuk distribusi frekuensi, maka 

data proses pembelajaran endidikan 

jasmani anak tunarungu di SLB 

PGRI Plosoklaten Kabupaten 

Kediri adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Proses Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Anak 

Tunarungu di SLB PGRI 

Plosoklaten Kabupaten Kediri. 

N

O 

KATEG

ORI 

INTER

VAL 

F % 

1.  X > 

25.59 

Baik 

Sekali 

2 15.3

8% 

2.  23.71 < 

X ≤ 

25.59 

Baik 1 7.69

% 

3.  21.83 < 

X ≤ 

23.71 

Sedang 7 53.8

5% 

4.  19.95 < 

X ≤ 

21.83 

Kurang 3 23.0

8% 

5.  X ≤ 

19.95 

Kurang 

Sekali 

0 0% 

JUMLAH 1

3 

100

% 

 

 S  

IV. Penutup 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah 

diuraikandalam babsebelumnya, 

penulis dapat menarik kesimpulan 

yaitu: prosespembelajaran 

pendidikan jasmani anak tunarungu 

di SLB PGRI Plosoklaten 

Kabupaten Kediri berada pada 

kategori sedang. Baik dari tujuan 

pendidikan jasmani,materi 

pendidikan jasmani adaptif, sikap 

dan motivasi siswa dalam 

pendidikanjasmani, kompetensi 
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guru, sarana dan prasarana, dan 

evaluasi penididikan jasmani masih 

terlaksana kurang baik. 

 

b. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan sehubungan dengan 

hasilpenelitian ini, antara lain: 

1. Agar mengembangkan 

penelitian lebih dalam lagi 

tentang proses pembelajaran 

pendidikan jasmani anak 

tunarungu. 

2. Pemanfaatan guru hendaknya 

perlu diperhatikan sehingga 

fungsi guru dapat 

dimaksimalkan, sehingga dapat 

memperlacar proses 

pembelajaran. 

3. Agar melakukan penelitian 

tentang proses pembelajaran 

pendidikan jasmani anak 

tunarungu di SLB PGRI 

Plosoklaten Kabupaten Kediri 

dengan menggunakan metode 

lain. 
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